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MOTTO  

 

“Orang tidak akan pernah menilai apa yang kita mulai,  

tetapi orang selalu menilai apa yang kita selesaikan,  

dan kamu akan menjadi yang terbaik untuk dirimu sendiri” 
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ABSTRAK  

 

Teknologi pemisahan dengan menggunakan membran memanfaatkan bahan 

terbarukan menggunakan polimer alam seperti selulosa. Selulosa pada khususnya 

berpotensi besar sebagai bahan alternatif material membran ataupun bentuk 

turunannya seperti selulosa asetat.  Tanaman lidah mertua (Sansevieria trifasciata) 

memiliki kandungan selulosa sebanyak 50-60%, tanaman lidah mertua (Sansevieria 

trifasciata)  mengandung bahan aktif pregnane glikosid  yang memiliki fungsi 

sebagai pereduksi polutan menjadi tidak berbahaya lagi bagi manusia yaitu asam 

organik, gula dan asam amino. Penelitian ini bertujuan untuk dapat memaksimalkan 

serat selulosa melalui proses sintesis. Selulosa asetat yang merupakan bahan utama 

pembuatan membran akan dioptimalkan menjadi membran selulosa asetat dengan 

variasi penambahan komposisi PEG. Hasil pembuatan membran selulosa asetat ini 

akan digunakan sebagai pereduksi karbon monoksida (CO) pada asap rokok. 

Sintesis selulosa asetat menggunakan 15 gram selulosa yang ditambahkan 150 mL 

asam asetat glasial melalui proses pengadukan menggunakan hotplate magnetic 

stirrer dengan suhu 45oC selama 45 menit. Selanjutnya menambahkan 1 mL H2SO4 

dengan suhu pengadukan yang sama kemudian menambahkan asam asetat 

anhidrida sebanyak 100 mL lalu diaduk selama 45oC selama 45 menit. 

Menambahkan 10 mL aquades dan 20 mL asam asetat glasial lalu diaduk dengan 

suhu 50oC selama 45 menit. Setelah proses selesai, menyaring sampel dan 

dilakukan pencucian menggunakan aquades hingga pH netral, kemudian sampel 

dikeringkan menggunakan oven dengan suhu 45oC hingga dihasilkan selulosa 

asetat dalam bentuk serbuk kering. Setelah serat selulosa asetat terbentuk lalu 

dilakukan pengujian menggunakan instrumentasi Fourier Transfrom Infra-Red 

(FTIR) untuk mengetahui gugus fungsi yang terbentuk pada selulosa asetat dari 

serat selulosa lidah mertua. Pembuatan membran SA dengan menggunakan teknik 

inversi fasa dengan teknik pengendapan dengan penguapan pelarut. Menyiapkan 

botol vial untuk ditambahkan 4 gram dilarutkan 10 mL aseton diaduk dan 

ditambahkan PEG 600 dengan variasi 2; 4 dan 6 mL hingga tercampur rata. 

Menyiapkan plat kaca berukuran 10×10 cm yang sudah diberi selotip semua sisinya 

dan dilapisi plastik bening, setelah itu larutan polimer dituangkan dan diratakan lalu 

didiamkan hingga membran SA kering. Hasil pengujian ketebalan membran SA 

menunjukkan nilai tertinggi pada membran SA/PEG 6 mL dengan nilai 2,225 mm. 

Analisa hasil morfologi membran dengan menggunakan instrumentasi Scanning 

Electron Microscope (SEM) terlihat bahwa pada permukaan membran SA/PEG 2 

mL dengan perbesaran 1000x tidak terlihat adanya pori-pori, membran SA/PEG 4 

mL mulai terlihat adanya lubang pori, sedangkan membran SA/PEG 6 mL terlihat 

semakin banyak jumlah pori yang terbentuk. Membran SA diaplikasikan pada alat 

pendeteksi CO (Ningrum, 2022) lalu dilakukan pengambilan data pada waktu 

penggunaan membran SA dalam mereduksi gas CO mendapatkan hasil pada waktu 

180 menit ouput dari membran SA/PEG 2 mL sudah melebihi input sedangkan 

output dari membran SA/PEG 4 dan 6 mL belum melebihi input.  

Kata kunci : karbon monoksida, lidah mertua, PEG, selulosa asetat, sintesis 
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ABSTRACT   

 

Separation technology using membranes utilizes renewable materials using natural 

polymers such as cellulose. Cellulose in particular has great potential as an 

alternative membrane material or its derivatives such as cellulose acetate. Mother-

in-law's tongue (Sansevieria trifasciata) besides having 50-60% cellulose content, 

the mother-in-law's tongue (Sansevieria trifasciata) contains the active ingredient 

pregnane glycosides which has a function as a reducing pollutant to be harmless to 

humans, namely organic acids, sugars and amino acids. This study aims to 

maximize cellulose fiber through the synthesis process. Cellulose acetate which is 

the main material for making membranes will be optimized to become cellulose 

acetate membranes with variations in the addition of PEG composition. The results 

of the manufacture of cellulose acetate membranes will be used as a reducing agent 

for carbon monoxide (CO) in cigarette smoke. The synthesis of cellulose acetate 

used 15 grams of cellulose to which 150 mL of glacial acetic acid was added 

through a stirring process using a hotplate magnetic stirrer at 45oC for 45 minutes. 

Then add 1 mL of H2SO4 with the same stirring temperature then add 100 mL of 

acetic anhydride and stir for 45oC for 45 minutes. Add 10 mL of distilled water and 

20 mL of glacial acetic acid and stir at 50oC for 45 minutes. After the process is 

complete, filter the sample and wash it using distilled water until the pH is neutral, 

then the sample is dried using an oven at 45oC to produce cellulose acetate in the 

form of dry powder. After the cellulose acetate fiber is formed, testing is carried 

out using the Fourier Transform Infra-Red (FTIR) instrumentation to determine the 

functional groups formed on the cellulose acetate from the mother-in-law's 

cellulose fiber. The manufacture of SA membrane using phase inversion technique 

with precipitation technique with solvent evaporation. Prepare vials to add 4 grams 

of dissolved 10 mL of acetone, stir and add PEG 600 with variation 2; 4 and 6 mL 

until well mixed. Prepare a glass plate measuring 10×10 cm which has been 

tapered on all sides and coated with clear plastic, after that the polymer solution is 

poured and leveled and then allowed to stand until the SA membrane is dry. The 

results of the SA membrane thickness test showed the highest value on the 6 mL 

SA/PEG membrane with a value of 2,225 mm. Analysis of the results of membrane 

morphology using Scanning Electron Microscope (SEM) instrumentation showed 

that on the surface of the 2 mL SA/PEG membrane with 1000x magnification there 

were no visible pores, the 4 mL SA/PEG membrane began to show pores, while the 

SA/PEG membrane 6 mL shows the more the number of pores formed. The SA 

membrane was applied to a CO detector (Ningrum, 2022) and then data was 

collected when the SA membrane was used to reduce CO gas. The result was that 

within 180 minutes the output of the 2 mL SA/PEG membrane had exceeded the 

input while the output of the SA/PEG 4 membrane was and 6 mL has not exceeded 

the input. 

Keywords : carbon monoxide, tongue-in-law, PEG, cellulose acetate, synthesis 
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CO  : Karbon monoksida 

SA : Selulosa Asetat 

FTIR  : Fourier Transfrom Infra-Red 

ppm  : Parts per million 

PEG  : Polietilena Glikol 

oC  : derajat Celcius 

SEM  : Scanning Electron Microscope 

H2SO4  : Asam sulfat 

C3H6O : Aseton  

H2O  : Aquades 

mL  : mililiter 

mm  : milimeter 

𝑑  : Ketebalan  

𝑑̅  : Rata-rata ketebalan 
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DAFTAR ISTILAH 

 

Selulosa : senyawa karbohidrat kompleks berupa polisakarida 

yang tersusun dari beberapa rantai glukosa. 

Selulosa Asetat : suatu senyawa ester dari asam asetat dan selulosa yang 

berbentuk padatan putih, tidak berasa dan tidak berbau 

yang diperoleh dari mereaksikan selulosa dengan asam 

asetat anhidrida dengan bantuan asam sulfat sebagai 

katalis. 

Membran : suatu media berpori, yang berbentuk film tipis dan 

bersifat semipermeabel yang memiliki fungsi untuk 

memisahkan variabel partikel dengan ukuran molekuler 

(spesi) tertentu dalam suatu sistem larutan. 

Sintesis : sebuah reaksi kimia antara dua atau lebih zat dengan 

membentuk suatu zat baru. 

Morfologi  : suatu penampakan atau bentuk struktur yang biasanya 

dapat dilihat secara fisik. 

Karbon 

monoksida 

: suatu gas beracun yang tidak berwarna, tidak berbau dan 

tidak berasa hasil pembakaran yang tidak sempurna dari 

suatu material, seperti pembakaran bahan fosil, gas 

buangan kendaraan bermotor, kegiatan industri dan asap 

rokok. 

Scanning 

Electron 

Microscope 

: jenis mikroskop elektron yang menghasilkan gambar 

sampel dengan memindai permukaan dengan sinar 

elektron yang terfokus dengan perbesaran hingga skala 

tertentu. 

Fourier 

Transform 

Infra-Red 

: alat yang digunakan untuk menganalisis gugus fungsi 

secara kualitatif dalam suatu senyawa kimia. 

   



 

 

 


